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ABSTRAK 

Permasalahan sampah di badan air Sungai Banjir Kanal Timur (BKT) Kota 

Semarang telah menjadi tantangan serius akibat tingginya akumulasi sampah 

plastik dan limbah domestik. Kondisi ini dapat memicu terjadinya banjir rob. 

Permasalahan lain mengenai persampahan di DAS BKT diakibatkan oleh banyak 

pembuangan sampah sembarangan ke sungai disebut sebagai kebocoran sampah 

dari sistem persampahan yang sudah ada. Penelitian ini menggunakan metode 

observasi dan sampling untuk mengumpulkan data karakteristik sungai dan jumlah  

sampah di DAS BKT. Penelitian ini bertujuan merancang sistem pengelolaan 

sampah melalui integrasi Floating Debris Collector (FDC) sebagai alat penangkap 

atau pengumpulan sampah di badan air dan Material Recovery Facility (MRF) 

sebagai pusat pemilahan dan daur ulang sampah. Kedua sistem ini diusulkan untuk 

mengurangi beban pencemaran di DAS BKT Kota Semarang. Pemilihan alat 

Floating Debris Collector dilakukan dengan studi benchmarking dengan yang 

diterapkan di UPS DKI Jakarta dan menggunakan metode Analytical Hierarchy 

Prosess (AHP) dengan lima alternatif yang sudah ditentukan. Didapatkan hasil 

pemilihan alat yaitu alat Trash Rack. Berat jumlah  sampah yang didapatkan selama 

sampling sebesar 190,631 kg/hari. Untuk perencanaan Material Recovery Facility 

meliputi pemilihan sampah, pencacahan sampah organik, pengomposan sampah 

organik dengan media composterbag dan pemilahan sampah anorganik yang 

terrecovery atau yang bisa dijual untuk pembangunan MRF sebesar 238,6 m2. 

 

Kata Kunci : Floating Debris Collector, Material Recovery Facility, Kebocoran 

Sampah, Daerah Aliran Banjir Kanal Timur Kota Semarang, Analytical Hierarchy 

Process (AHP) 
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ABSTRACT  

The problem of waste in the East Flood Canal River (BKT) in Semarang City has 

become a serious challenge due to the high accumulation of plastic waste and 

domestic waste. This condition can trigger tidal flooding. Another problem 

regarding waste in the BKT Watershed is caused by a lot of indiscriminate waste 

disposal into the river, referred to as waste leakage from the existing waste system. 

This study uses observation and sampling methods to collect data on river 

characteristics and waste generation in the BKT Watershed. This study aims to 

design a waste management system through the integration of the Floating Debris 

Collector (FDC) as a tool for capturing or collecting waste in water bodies and the 

Material Recovery Facility (MRF) as a waste sorting and recycling center. Both of 

these systems are proposed to reduce the pollution load in the BKT Watershed in 

Semarang City. The selection of the Floating Debris Collector tool was carried out 

through a benchmarking study with that applied at UPS DKI Jakarta and using the 

Analytical Hierarchy Process (AHP) method with five predetermined alternatives. 

The results of the tool selection were obtained, namely the Trash Rack tool. The 

weight of waste generation obtained during sampling was 190.631 kg/day. For the 

planning of Material Recovery Facility includes waste selection, shredding organic 

waste, composting organic waste with composterbag media and sorting of inorganic 

waste that is recovered or can be sold for the construction of MRF of 238.6 m2.  

 

Keywords: Floating Debris Collector, Material Recovery Facility, Waste Leakage, 

East Flood Canal Watershed of Semarang City, Analytical Hierarchy Process (AHP)
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sampah adalah barang yang berasal dari kegiatan manusia yang tidak lagi 

dipergunakan, baik tidak dipakai, tidak disenangi, ataupun yang dibuang. Menurut 

World Health Organization (WHO) limbah buangan merupakan suatu hal yang 

tidak disukai sehingga dibuang ke alam. Permasalahan yang akan timbul dari 

sampah antara lain hilangnya nilai estetika dalam lingkungan, baik berupa 

pencemaran tanah, air, maupun udara hingga menyebabkan sumber penyakit dan 

dalam jangka panjang berpotensi terjadinya bencana alam seperti banjir dan 

longsor, atas dasar tersebut sampai saat ini sampah menjadi salah satu permasalahan  

utama di Indonesia, namun pengelolaannya masih belum sepenuhnya disadari oleh 

semua pihak sehingga pada akhirnya permasalahan ini belum juga usai meski sudah 

berlangsung lama (Rahmawati et al., 2021).  

Persoalan tentang sampah masih menjadi salah satu tantangan yang harus 

segera dipecahkan di Indonesia khususnya di Kota Semarang. Sampah yang timbul 

dari aktivitas yang dilakukan manusia semakin bertambah volumenya seiring 

meningkatnya populasi penduduk Kota Semarang yang mencapai 0,21%. Jumlah 

populasi penduduk yang mencapai 1.659.975 jiwa turut menyumbang suplai 

timbulan sampah yang menembus angka 431.085,22 ton/tahun (BPS Indonesia, 

2023) . Proyeksi penduduk yang meningkat tentunya juga meningkatkan timbulan 

sampah.  

Sungai Banjir Kanal Timur merupakan salah satu sungai yang membelah 

Kota Semarang yang digunakan sebagai pengendali banjir. Melihat letaknya yang 

strategis, yaitu berada di pusat kota dan dapat digunakan sebagai pengendali banjir 

(Amar Ma’rruf, Adik Satya Graha & Ismiyati, 2015). Pada tahun 2010 pemerintah 

telah melakukan normalisasi pada Sungai BKT.  Namun, pada tahun 2015 Sungai 

BKT kembali meluap dan menggenangi daerah pemukiman. Kondisi tersebut 

disebabkan karena  kurangnya kapasitas Sungai BKT akibat dari tingginya 
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sedimentasi disertai dengan banyaknya sampah yang terdapat di aliran Sungai BKT 

(Octaviana et al., 2020). Masalah yang akan timbul adalah besarnya timbulan 

sampah domestik yang cukup besar yaitu 236.016 m3/hari dengan tingkat 

pelayanan sampah sebesar 60,5 % (Suwarno, 2013). Sampah-sampah tersebut 

berasal dari sampah industri dan limbah perumahan yang terletak di sepanjang 

aliran Sungai BKT. 

Mengingat banyaknya sampah di DAS BKT, penulis memerlukan sebuah 

alat untuk menangkap sampah di sungai ini. Salah satu teknologi yang dapat penulis 

gunakan adalah Floating Debris Collector. Floating Debris Collector bekerja 

dengan cara mengapung di permukaan air dan menyaring sampah yang terbawa 

arus. Ada banyak jenis Floating Debris Collector, dan penulis bisa memilih yang 

paling cocok untuk kondisi sungai di DAS BKT. Untuk mengatasi masalah sampah 

secara menyeluruh, penulis akan membangun alat dan tempat pengolahan sampah 

yang terdiri dari beberapa tahap, yaitu pengumpulan sampah menggunakan alat 

penangkap (floating debris collector), penyimpanan sampah yang terkumpul, 

pengolahan sampah (material recovery Facility), dan pemindahan sampah ke 

tempat pembuangan akhir. Dalam merencanakan ini, penulis akan menganalisis alat 

pengumpul sampah yang sudah ada di Unit Pengelola Sampah (UPS) Jakarta 

(benchmarking) sehingga penulis mendapatkan solusi yang terbaik. 

Pengolahan sampah yang berwawasan lingkungan dapat menjadi alternatif 

pengelolaan sampah yang berkelanjutan (Adeleke et al., 2022), misalnya dengan 

mengoptimalkan potensi daur ulang sampah. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

untuk mengoptimalkan daur ulang sampah adalah dengan adanya fasilitas Material 

Recovery Facility (MRF). MRF merupakan fasilitas penerimaan sampah untuk 

dipilah dan diolah. Fungsi utama MRF adalah untuk memaksimalkan daur ulang 

sampah dan menghasilkan residu seminimal mungkin. Sehingga dengan adanya 

MRF tentunya diharapkan akan membantu memaksimalkan proses pengolahan 

sampah (Basran & Riza, 2023). 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah pada tugas akhir ini yaitu: 

1. Sampah yang dihasilkan oleh masyarakat di sekitar DAS Banjir Kanal 

Timur cenderung langsung terbuang ke sungai, dikarenakan terjadinya 

kebocoran sampah. 

2. Belum adanya fasilitas penanganan atau pengumpulan sampah di sekitar 

DAS BKT untuk mengurangi sampah di sungai. 

3. Tidak adanya fasilitas sistem pengolahan sampah di sekitar DAS BKT untuk 

mengurangi sampah di sungai. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dapat ditentukan batasan 

masalah dalam tugas akhir ini adalah: 

1. Survei dan pengambilan data dilakukan pada salah satu titik di Daerah 

Aliran Sungai Banjir Kanal Timur Kota Semarang. 

2. Kriteria perencanaan alat pengumpulan sampah badan air di Daerah Aliran 

Sungai Banjir Kanal Timur Kota Semarang ditentukan berdasarkan 

benchmarking dengan yang diterapkan UPS Badan Air DKI Jakarta. 

3. Perencanaan Material Recovery Facility (MRF) di Wilayah Daerah Aliran 

Sungai Banjir Kanal Timur meliputi pemilahan sampah dan komposting. 

4. Material Recovery Facility hanya fokus untuk menanggulangi sampah yang 

ada di badan air atau sungai. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

tugas akhir ini adalah: 

1. Bagaimana karakteristik sungai dan kebocoran sampah di DAS Banjir 

Kanal Timur? 

2. Bagaimana merancang Floating Debris Collector untuk mengumpulkan 

sampah yang berada di Wilayah Daerah Aliran Sungai Banjir Kanal Timur 
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berdasarkan studi benchmarking dengan yang diterapkan UPS Badan Air 

DKI Jakarta? 

3. Bagaimana  pengumpulan sampah badan air terpilih berdasarkan Analytical 

Hierarchy Process (AHP) di DAS Banjir Kanal Timur? 

4. Bagaimana merancang Material Recovery Facility untuk mengolah sampah 

yang berada di Wilayah Daerah Aliran Sungai Banjir Kanal Timur? 

5. Bagaimana Rencana Anggaran Biaya (RAB) dalam perencanaan Floating 

Debris Collector dan Material Recovery Facility (MRF) untuk sampah 

badan air di Daerah Aliran Sungai Banjir Kanal Timur? 

 

1.5 Rumusan Tujuan 

Berikut adalah rumusan tujuan berdasarkan masalah-masalah yang telah 

diidentifikasi. 

1. Menentukan karakteristik sungai dan kebocoran sampah sebagai acuan 

perencanaan Floating Debris Collector dan Material Recovery Facility di 

DAS Banjir Kanal Timur 

2. Merencanakan Floating Debris Collector untuk mengumpulkan sampah 

yang berada di Wilayah Daerah Aliran Sungai Banjir Kanal Timur 

berdasarkan studi benchmarking dengan yang diterapkan UPS Badan Air 

DKI Jakarta 

3. Menganalisis dan menentukan Floating Debris Collector untuk 

pengumpulan sampah badan air yang tepat berdasarkan metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP) yang dapat mengurangi potensi kebocoran 

sampah badan air di Daerah Aliran Sungai Banjir Kanal Timur 

4. Merencanakan Material Recovery Facility untuk mengolah sampah yang 

berada di Wilayah Daerah Aliran Sungai Banjir Kanal Timur 

5. Menghitung Rencana Anggaran Biaya (RAB) dalam perencanaan Floating 

Debris Collector dan Material Recovery Facility (MRF) untuk sampah 

badan air di Wilayah Daerah Aliran Sungai Banjir Kanal Timur 
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1.6 Rumusan Manfaat 

Manfaat yang diperoleh dari tugas akhir ini adalah: 

1. Bagi IPTEK 

Menjadi referensi perencanaan sistem pengelolaan sampah badan air untuk 

menangani permasalahan sampah yang ada pada kawasan Daerah Aliran 

Sungai Banjir Kanal Timur. 

2. Bagi Masyarakat Kota Semarang 

Sebagai upaya untuk membantu masyarakat dalam menangani 

permasalahan sampah yang ada pada kawasan Daerah Aliran Sungai Banjir 

Kanal Timur serta dapat dijadikan sebagai referensi terkait penyediaan 

fasilitas yang dapat dimanfaatkan. 

3. Bagi Penulis 

Membantu penulis untuk mengasah kemampuan berpikir kritis dan analitis. 

Proses merumuskan ide, mengorganisasikan argumen, dan menambah 

wawasan pengetahuan. 
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